ABSTRAK

Santi Solihah : Peranan Bimbingan Rohani Islam Dalam Membentuk Sikap
Sabar Pasien Terminal (Penelitian di Rumah Sakit Al Islam JI.
Soekarno Hatta No. 644 Bandung)

Aspek spiritual dapat membantu membangkitkan semangat pasien dalam
proses penyembuhan. Apabila seseorang dalam keadaan sakit, maka hubungan
dengan Tuhannya pun semakin dekat ngingat seseorang dalam kondisi sakit
menjadi lemah dalam segala hal, ti ang mampu membangkitkannya dari
kesembuhan, kecua i ien terminal, pasien
terminal dituntut u engan ajaran Islam,
bahwa sikap saba an salah satu cara terap emecahan masalah
(rohaniah) individ engan yang dianjurkan al-Qu

Tuj nelitian adalah untuk mengetahui proses bimbingan r
, mengetahui sikap pasien terminal tersebut, dan u
gan rohani Islam dalam membentuk sikap sabar p
-Islam.
itian ini berdasarkan pada, perlunya peranan bimbingan rohani Islam
dalam membentuk sikap sabar pada pasien terminal, karena pada umumnya pasien
terminal, adalah pasien yang didiagnosis dengan penyakit berat dan ti dapat
i an lagi dimana berakhir dengan kematian, seperti yang dikata

ang yang mengalami penyaki;l’-.germinal dan menjelang s
ak mengalami penyakit Igé}ﬁ/'véén@'krisis spiritual,dan krisis
pembinaan kerohanian saat klien menjelang ajal perlu men
perhatian khusus” (1977:53).
elitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan metodegkualitatif
nulis bermaksud mencari, menuturkan, dan menga omena-
a terperinci dan berlangsung saat ini dan berhubung peran

ni islam dengan sikap sabar pasien terminal.

I Islam pada

nelitian ini menyimpulkan bahwa, proses bimbingan di rumah sakit
Al-Islam terdiri darigti ap, Tahap awal, yaitu pembimbi hani Islam, mencari
keterangan menge terminal d epala ruangan atau
perawat. Tahap P (Tah enetapkan masalah
ruhaniah apa saja y ami ol inal, ya yaitu pembimbing

melakukan tindakan bimbingan. Ta ir, dalam tahapan ini, pembimbing
mengevaluasi hasil dari bimbingan tersebut. Sikap pasien terminal di rumah sakit Al-
Islam Bandung mereka menolak, mengingkari bahwa dirinya dalam kondisi terminal.
depresi, menyerah dan pasrah pada keadaan atau putus asa, setelah adanya proses
bimbingan secara perlahan pasien terminal senantiasa lebih banyak menerima kondisi
dirinya. Bimbingan rohani Islam di rumah sakit Al-Islam Bandung, berperan dalam
membentuk sikap sabar pasien terminal, pada empat aspek, yaitu ketenangan pasien
terminal, motivasi dan semangat hidup pasien, ketaatan pasien mengikuti aturan
rumabh sakit, dan kesungguhan terhadap usaha dan doa yang dilakukan pasien.



